BAB |1
ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem
Sistem merupakan kumpulan dari elemen-elemen yahggsberinteraksi dan
melakukan fungsi - fungsi tertentu untuk mencapgaian tertentu seperti yang
telah direncanakan. Tujuan analisis sistem sendudialah mendapatkan
pemahaman secara keseluruhan tentang sistem yangddduat dan memahami
permasalahan - permasalahan yang ada sebagaitberiku
1. Mengidentifikasi penyebab masalah
Suatu permasalahan tidak akan mmuncul dengan serdietapi ada
penyebabnya. Permasalahan yang ada disini yaituoysgmrencana
analisis secara komputerisasi yang sederhana dedangta yang akan
diproses sangat banyak sehingga memerlukan wahtylgena.
2. Mengidentifikasi titik keputusan
Setelah penyebab permasalahan dapat diidentifikedia selanjutnya
akan diidentifikasi titik keputusan penyebab mdsalarsebut. Proses
penentuan jurusan berupa inputan data-data nifaisddap siswa yang
sudah dijuruskan, dengan nilai mata pelajaranrtertantuk didapatkan
hasil informasi baru dengan menganalisa hasil ferban dari metode
fuzzy tsukamoto.

Dari hasil analisa yang telah dilakukan pada e&ls@belumnya mekanisme
proses dalam penentuan jurusan yang selama irkuéda oleh pihak sekolah
masih dilakukan secara manual, sehingga perhiturtygamembutuhkan banyak
waktu untuk melakukan penentuan jurusan.

Guru BP/BK menganalisis dan menghitung hasilnyséaserencocokkannya
dengan hasil tes psikotes siswa. Hal ini menyulitk@hak sekolah dalam
menyelesaikan masalah dalam penentuan jurusaragamednjurusan merupakan
upaya strategis dalam memberikan fasilitas kepasl@aasuntuk menyalurkan

bakat dan kemampuan yang dimiliki yang dianggapngapotensial untuk

25
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dikembangkan secara optimal. Penelitian ini menggan hasil nilai UAS dari
beberapa mata pelajaran, untuk memecahkan perrnasaltersebut perlu
dibuatkan suatu sistem baru dari nilai mata peajahasil UAS dengan
menggunankan metode Fuzzy Tsukamdtang akan menentukan jurusan pada
siswa berdasarkan tingkat hasil belajarnya, metodecocok karena terdapat
perhitungan, dan penentuan fungsi dari keanggadaginhimpunan fuzzy serta
mengubah data inputan kedalam derajat keanggotaan htmpunan fuzzy.
Setelah penyebab masalah sudah diketahui dan diiamp selanjutnya membuat

keputusan penyebab masalah tesebut.

3.2 Hasl Analiss

Hasil dari analisis yang terkumpul dari penelitigimang dilakukan
menghasilkan sistem pendukung keputusan untuk pgrefurusan siswa-siswi
SMA NU 3 dengan menggunakan Metdeleézzy Tsukamoto sebagai pendukung
keputusan. Variabel yang digunakan adalah nilaiampglajaran ekonomi,
geografi, sosiologi, biologi, fisika dan kimia. $eai uji ketepatan dalam
penentuan jurusan dilakukan pengambilan sampel d&aa yang sudah
dijuruskan dengan menggunakan nilai akhir semgstda kelas X sebelumnya.
Pengujian sistem dilakukan dengan beberapa niléa pelajaran sesuai dengan
variabel yang digunakan pada penelitian, dan ngatiiigunakan sebagai inputan.
Dari analisa sistem yang telah dilakukan dapatrghsikan sebagai berikut :

1. Adanya sistem yang baru untuk menentukan jurusala Easwa-siswi
SMA NU 3.

2. Inputan yang digunakan pada sistem pendukung kemutwntuk penentuan
jurusan SMA NU 3 adalahilai mata pelajaran ekonomi, geografi, sosiologi,
biologi, fisika dan kimia

3. Dengan menggunakan Metodeuzzy Tsukamoto diharapkan sistem mampu

memberikan hasil penentuan jurusan yang baru sesaiadan efektif.
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3.3 Representas Data

Pada proses ini cara melakukan pengambilan dataa sigang akan
dijuruskan berdasarkan variabel yang sudah ditamt@da 6 nilai mata pelajaran
yang dijadikan sebagai varibel dari setiap siswakimenentukan jurusan. Enam
varibel tersebut terdiri dari nilai mata pelajarakonomi, geografi, sosiologi,

biologi, fisika dan kimia.

3.3.1 Datayang Diolah
Berikut adalah data-data yang digunakan dalam metmkesebuah
komponen manajemen database, dalam rangka membamgiam pendukung
keputusan untuk penentuan jurusan yang terdiri dari
1. Data Internal

Berupa data nilai semester akhir siswa kelas X ysudph dijuruskan.

Data yang digunakan sebagai penentuan jurusanmitéadi beberapa nilai

mata pelajaran, antara lain: Nilai mata pelajar&onemi, geografi,

sosiologi, biologi, kimia, dan fisika.

2. Data Privat
Penentuan item-item dari aspek-aspek yang telamtdkan sebelumnya
(nilai rapor, dan minat).

3. Manajemen Kriteria

Manajemen kriteria adalah menajemen dalam penentwasan dengan

beberapa kriteria penjurusan, antara lain:

a. Peserta didik dinyatakan naik kelas Xl (sebelagpabda yang
bersangkutan mencapai ketuntasan belajar minineaih Idari tiga
mata pelajaran.

b. Kenaikan kelas didasarkan pada penilaian hasijdrgt@ada semester
genap, dengan pertimbangan seluruh SK/KD yang bélumas pada
semester ganjil, harus dituntaskan sampai mencipa yang
ditetapkan, sebelum akhir semester genap. Hal esua dengan
prinsip belajar tuntas (mastery learning), dimaeaepta yang belum

mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan KKM yhiagapkan,
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maka yang bersangkutan harus mengikuti pembelajaraitdi sampai
yang bersangkutan mampu mencapai KKM yang dimaksud.
3.3.2 Datalatih

Data mentah yang didapat dari SMA NU 3 Benjeng adalata siswa
kelas X yg sudah dijuruskan sebelumnya. Didalana dswa kelas X berisikan
kolom biodata siswa dan hasil nilai akhir semegégtiu : No Induk, Nama Siswa,
Kelas, Nilai Mata Pelajaran.

Kolom data yang akan diproses pada data siswa:yddlata Pelajaran
Ekonomi, Geografi, Sosiologi, Biologi, Fisika, d&mia. Dengan memproses
data set tersebut bisa mendapatkan penentuan nubhsgsa yang lebih akurat
untuk memenuhi kebutuhan dalam menentukan penjurdgaasa depannya.
Sebagai contoh untuk permasalahan pada penentuasafju yang sudah
ditentukan sehingga dapat diketahui ketepatan dadanentuan jurusan yang
sesuai bakat dan kemampuan siswa dari hasil pesaosiata set tersebut.

a. Tabel Data Siswa
Struktur tabel data siswa yang akan diproses gaitagai berikut :
1. No Induk
2. Nama
3. Kelas
4. Nilai Akhir Mata Pelajaran :
* Ekonomi
e Geografi
» Sosiologi
» Biologi
* Fisika

+ Kimia



Tabel 3.1 Tabel Data Siswa yang Akan Diproses.
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No Induk Nama Kelas Ekonomi Geografi Sosiologi Biologi Fisika Kimia
461 Ahmad Fathoni XIIPA 60 70 75 75 70 65
462 Ahmad Syaifuddin Hidayat XI'IPS 75 70 75 75 70 65
463 Asmaul Husnah XI'IPS 80 75 80 75 70 65
464 Cucun Badriawan XI'IPA 70 65 75 80 75 70
465 Diana Aprilia XI'IPS 80 70 75 75 70 60
466 Eka Yanuar Kristi XIIPA 75 60 75 75 75 70
467 Febriyanto Yahdikumulloh XI IPA 70 65 75 80 75 75
468 Irma Antika XI IPA 60 75 75 85 75 70
469 Kholik X1 IPS 70 75 85 75 70 65
470 M Taufik Zein X1 IPS 75 80 75 75 75 60
471 Muhammad Mahfud Mubaro XI IPA 60 75 70 80 85 70
472 Muhanifah XIIPA 70 85 80 75 70 65
473 Nena Andreana XIIPS 85 80 75 75 60 65
474 Nur Afifah XIIPA 80 70 85 75 70 65
475 Roidatus Salamah XIIPA 75 60 65 85 75 75
476 Sa'id XI'IPS 75 85 80 75 75 60
477 Suyanto XI'IPS 75 70 70 75 75 70
478 Smarti Indah Lestari XI'IPS 70 80 75 75 65 60
479 Syaiful Anam XIIPA 60 75 75 85 80 75
480 Zulianti XIIPA 60 65 75 80 75 70
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Tabel 3.1. Tabel data siswa yang nantinya akan diproses hkolgan

nilai mata pelajaran Ekonomi, Geografi, Sosioldjplogi, Fisika, Kimia. Agar

dapat diketahui ketepatan dalam penjurusan yangsksmampuan siswa.

3.4 Desain Fuzzy

34.1

34.2

Menentukan Batas Nilai
a. Himpunan

Menentukan batas nilai minimal dan maksimal padmphinan
berdasarkan dari keputusan kepala sekolah SMA Neerg§eng Nomor
002/10/2012 yang sesuai dengan ketentuan kenaikkéas disekolah
nomer 2 pada poin ke-2 (lampiran 2),. Dengan megprosedur batas
nilai yang ada, diharapakan dapat mengetahui tindéeberhasilan
pengambilan keputusan dengan menggunakan logikey.flaka harus
dibutuhkan batas himpunan pada tiap-tiap himpunaryf yang berfungsi
sebagai parameter, digunakan dalam pencariannilak himpunan yang
rendah dan tinggi berdasarkan nilai batas paddaeko
b. Indek Penjurusan

Pada penentuan nilai batas indeks penjurusan mempuoikai batas
yang berbeda dalam penjurusan. Nilai indeks tetsabengacu pada
keputusan kepala sekolah SMA NU 3 Benjeng Nomor1i2012 pada
batas nilai kelulusan yang ditentukan sekolah gamla 4 (lampiran 2)..
Dengan nilai batas indeks yang berbeda tersebuarapkan dapat
mempengaruhi tingkat mutu siswa dimasa depan.
Himpunan Fuzzy

Derajat keanggotaan merupakan suatu kurva yangmuitken pemetaan

titik-titik input data kedalam nilai keanggotaannffangsi keanggotaan), fungsi

keanggotaan memiliki interval nilai anatara O daradapun untuk mendapatkan

nilai keanggotaan dapat dilakukan dengan pendeKategsi, berikut pendekatan

fungsi keanggotaan dari setiap kriteria.

1. KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Ekonomi

Variabel mata pelajaran ekonomi terbagi menjaanZpunan.

- Himpunan rendah, batas 0-50-100 menggunakan kuruva.t
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- Himpunan tinggi, batas 0-50-100 menggunakan kuaia n
Seperti pada gambarl.

1 Rendah Tinggi

ule]

|
|
|
|
|
O
Gambar 3.1 Grafik KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Ekonomi.

Sedangkan keanggotaanya sebagai berikut :

1 e<50
UNERendah[e] = {(100 —e)/(100 —50) >0<e<100

0 e 2100

0 e <50
UNETinggi[e] = {(e —50)/(100 - 50) 50<e<100

1 e 2100

2. KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Geografi
Variable mata pelajaran geografi terbagi menjadn2punan, yaitu:
- Himpunan rendah, batas 0-50-100 menggunakan kurua.t
- Himpunan tinggi, batas 0-50-100 menggunakan kuaiia n
Seperti pada gambar2.

q Rendah Tinggi

ule]

0 > x
50 100

Gambar 3.2 Grafik KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Geografi.
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Sedangkan keanggotaanya sebagai berikut :

1 g<50
HNGRendah[g] = {(100 — g)/(100 — 50) >0 =g =100
0 g 2100
L 0 g<50
KNGTinggilg] = {(g —50)/(100 — 50) 50 < g <100
1 g 2100

3. KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Sosiologi
Variable mata pelajaran sosiologi terbagi menkadimpunan, yaitu:
- Himpunan rendah, batas 0-50-100 menggunakan kuruva.t
- Himpunan tinggi, batas 0-50-100 menggunakan kuaia n
Seperti pada gambar3.

1 Rendah Tinggi

u[s]

|
|
I
|
|

0 » x

50 100

Gambar 3.3 Grafik KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Sosiologi.

Sedangkan keanggotaanya sebagai berikut :

1 S<50
uUNSRendah[s] = {(100 —5)/(100 — 50) 50 < S < 100
0 S>100
. ) 0 $<50
MUNSTinggi[s}= {(s —~50)/(100 — 50) 50 < <100
1 $>100

4. KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Biologi

Variable mata pelajaran biologi terbagi menjatirBpunan, yaitu:
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- Himpunan rendah, batas 0-50-100 menggunakan kurua.t
- Himpunan tinggi, batas 0-50-100 menggunakan kuaia n
Seperti pada gambars.

u[b]

0 ? X
50 100

Gambar 3.4 Grafik KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Biologi.

Sedangkan keanggotaanya sebagai berikut :

1 b <50
uNBRendah[b] = {(100 — b)/(100 — 50) 50 < b <100
0 b >100
. 0 b <50
WNBTinggi[b]= {(b —50)/(100 — 50) 50<b <100
1 b >100

5. KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Fisika
Variable dari pelajaran fisika terbagi menjadi &hpunan, yaitu:
-Himpunan rendah, batas 0-50-100 menggunakan kuruva.t
-Himpunan tinggi, batas 0-50-100 menggunakan kuaia n
Seperti pada gambars.

1 Rendah, Tinggi

50 100

Gambar 3.5 Grafik KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Fisika.
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Sedangkan keanggotaanya sebagai berikut :

1 f<50
uNFRendah[f] = {(100 —£)/(100 —50) 50<f<100
0 f 2100
NETinaqiifl= 0 f<50
HNFTIngail= {(f —50)/(100 — 50) °0<f<100
1 f 2100

6. KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Kimia
Variable dari pelajaran kimia terbagi menjadi 2 punan, yaitu:
- Himpunan rendah, batas 0-50-100 menggunakan kurua.t
- Himpunan tinggi, batas 0-50-100 menggunakan kuaiia n
Seperti pada gambar6.

1 Rendah, Tinggi

ufk]

0

50 100

Gambar 3.6 Grafik KurvaFuzzyNilai Mata Pelajaran Kimia.

Sedangkan keanggotaanya sebagai berikut :

1 k<50
uNKRendah[k] = {(100 — k)/(100 — 50) 50 < k <100
0 k 2100
o 0 k <50
MUNKTinggilk]= {(k —50)/(100 — 50) 50 <k < 100
1 k >100

3.4.3 KurvalndeksPenjurusan

Kurva indeks penjurusan merupakan suatu kurva yawegunjukkan

pemetaan titik output data kedalam nilai antara® 4, adapun untuk nilai indeks
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didapat dari hasil aturan rufezzyyang menghasilkan 2 indeks IPA dan IPS.
Dengan hasil indeks tersebut dipilih nilai tertinggbagai penentuan jurusan.

Berikut indeks penjurusan yang terbagi menjadi 2 :

1. Indeks IPA
Himpunan pada indeks IPA terdiri dari 2 himpuremtara lain:
- Himpunan IPA rendah, batas 0 — 6,5 — 8,5 menggumaka
kurva turun.
- Himpunan IPA tinggi, batas 0 — 6,5 — 8,5 mengganak
kurva naik.

Seperti pada gambar7.
 f

1 Rendah Tinggi

u[iPA]

0 6,5 8,5 160

Gambar 3.7 Grafik Kurva Indeks IPA.

0 pa< 6,5
UIPATInggifpa] = {(pa -6,5)/(85—-6,5) 65<pas<8>s
1 pa > 8,5
1 pa< 6,5
uIPARendahjal = {(8,5 —pa)/(85—6,5) 65spas<8>
0 pa > 8,5
2. Indeks IPS

Himpunan pada indeks IPS terdiri dari 2 himpuraanara lain:
- Himpunan IPS rendah, batas 0 — 5,5 — 7,5 mengguniakva
turun.
- Himpunan IPS tinggi, batas 0 — 5,5 — 7,5 menggankirva
naik.
Seperti pada gambar8.
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1 Rendah, Tinggi

u[1ps]

|
|
|
|
|

X
0 5.5 7.5 100

Gambar 3.8 Grafik Kurva Indeks IPS.

0 ps £5,5
T (ps—5,5)/(7,5—-5,5) 55<ps< 7,5
MIPSTinggipy = 1 ps>75
1 ps< 5,5
- ) (7'5 - ps)/(7;5 - 5'5) 55< ps < 7,5
HIPSRendalplg
0 ps>7,5

3.4.4 Aturan (Rule) Fuzzy Tsukamoto

Untuk penentuan aturan (rul®uzzy Tsukamoto dengan menggunakan
Fitur nilai yang terdiri dari 6 variabel dari mgp@lajaran yang masing-masing
mempunyai 2 himpunan. maka dihasilkan 64 aturansgdiap masing-masing
nilai a-predikat, seperti ditunjukan pada tabel 3.2 sablagrikut:



Tabel 3.2 Aturan RuleFuzzyTsukamoto.
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Rule ke | If | Ekonomi Op Geografi Op Sosiologi Op Biologi Op Fisika Op Kimia THEN IPA IPS
R1 IF | Rendah | AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R2 IF | Rendah | AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah | THEN Tinggi Tinggi
R3 IF | Rendah | AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi THEN Tinggi Tinggi
R4 IF | Rendah | AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R5 IF | Rendah | AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Tinggi
R6 IF | Rendah | AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah AND Tinggi AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R7 IF | Rendah | AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah AND Rendah AND Tinggi THEN | Rendah Tinggi
R8 IF | Rendah | AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah | Rendah
R9 IF | Rendah | AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R10 IF | Rendah | AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah | THEN Tinggi Rendah
R11 IF | Rendah | AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R12 IF | Rendah | AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah | Rendah
R13 IF | Rendah | AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R14 IF | Rendah | AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah AND Tinggi AND | Rendah | THEN | Rendah | Rendah
R15 IF | Rendah | AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah AND Rendah AND Tinggi THEN | Rendah | Rendah
R16 IF | Rendah | AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R17 IF | Rendah | AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R18 IF | Rendah | AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah | THEN Tinggi Rendah
R19 IF | Rendah | AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R20 IF | Rendah | AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah | Rendah
R21 IF | Rendah | AND Rendah AND Tinggi AND | Rendah AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R22 IF | Rendah | AND Rendah AND Tinggi AND | Rendah AND Tinggi AND | Rendah | THEN | Rendah | Rendah
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Rule ke | If | Ekonomi Op Geografi Op Sosiologi Op Biologi Op Fisika Op Kimia THEN IPA IPS
R23 IF | Rendah | AND Rendah AND Tinggi AND | Rendah AND Rendah AND Tinggi THEN | Rendah | Rendah
R24 IF | Rendah | AND Rendah AND Tinggi AND | Rendah AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R25 IF | Rendah | AND Rendah AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R26 IF | Rendah | AND Rendah AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah | THEN Tinggi Rendah
R27 IF | Rendah | AND Rendah AND Rendah AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R28 IF | Rendah | AND Rendah AND Rendah AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah | THEN Tinggi Rendah
R29 IF | Rendah | AND Rendah AND Rendah AND | Rendah AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R30 IF | Rendah | AND Rendah AND Rendah AND | Rendah AND Tinggi AND | Rendah | THEN Tinggi Rendah
R31 IF | Rendah | AND Rendah AND Rendah AND | Rendah AND Rendah AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R32 IF | Rendah | AND Rendah AND Rendah AND | Rendah AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah | Rendah
R33 IF Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Tinggi
R34 IF | Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R35 IF | Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi THEN | Rendah Tinggi
R36 IF | Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R37 IF | Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah AND Tinggi AND Tinggi THEN | Rendah Tinggi
R38 IF | Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah AND Tinggi AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R39 IF | Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah AND Rendah AND Tinggi THEN | Rendah Tinggi
R40 IF | Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R41 IF | Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R42 IF | Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah | THEN Tinggi Tinggi
R43 IF | Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi THEN | Rendah Tinggi
R44 IF | Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R45 IF | Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Tinggi
R46 IF | Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah AND Tinggi AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R47 IF | Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah AND Rendah AND Tinggi THEN | Rendah Tinggi
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Rule ke | If | Ekonomi Op Geografi Op Sosiologi Op Biologi Op Fisika Op Kimia THEN IPA IPS
R48 IF | Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R49 IF | Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R50 IF | Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah | THEN Tinggi Tinggi
R51 IF | Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi THEN Tinggi Tinggi
R52 IF | Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R53 IF | Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND | Rendah AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Tinggi
R54 IF | Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND | Rendah AND Tinggi AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R55 IF | Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND | Rendah AND Rendah AND Tinggi THEN | Rendah Tinggi
R56 IF | Tinggi AND Rendah AND Tinggi AND | Rendah AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi
R57 IF | Tinggi AND Rendah AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R58 IF | Tinggi AND Rendah AND Rendah AND Tinggi AND Tinggi AND | Rendah | THEN Tinggi Rendah
R59 IF | Tinggi AND Rendah AND Rendah AND Tinggi AND Rendah AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R60 IF | Tinggi AND Rendah AND Rendah AND Tinggi AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah | Rendah
R61 IF | Tinggi AND Rendah AND Rendah AND | Rendah AND Tinggi AND Tinggi THEN Tinggi Rendah
R62 IF | Tinggi AND Rendah AND Rendah AND | Rendah AND Tinggi AND | Rendah | THEN | Rendah | Rendah
R63 IF | Tinggi AND Rendah AND Rendah AND | Rendah AND Rendah AND Tinggi THEN | Rendah | Rendah
R64 IF | Tinggi AND Rendah AND Rendah AND | Rendah AND Rendah AND | Rendah | THEN | Rendah Tinggi




40

3.4.5 Studi Kasus

Dari data yang didapat akan dilakukan satu pengueta latih, contoh
kasus dari permasalahan sebagai berikut: Ahmadusga Hidayat kelas Xl
IPS, dengan nilai mata pelajaran ekonomi, geogsafsiologi, biologi, fisika,
kimia. Jurusan apa yang tepat buat Ahmad Syaifuddiayat?

Diketahui :

Nama : Ahmad Syaifuddin Hidayat

Nilai ekonomi 175

Nilai geografi : 70

Nilai sosiologi .75

Nilai biologi 175

Nilai fisika : 70

Nilai kimia 1 65

Penentuan derajat keanggotaan tiap variabel :

1. pNilai ekonomi rendah[e] =(100-75) / (100-50) 50,
KNilai ekonomi tinggi[e] = (75-50) / (100-50) =30,

2. MNilai geografi Rendah[g] = (100-70) / (100-50) 60,
uNilai geografi Tinggi[g] = (70-50) / (100-50) =,

3. MNilai sosiologi Rendah[s] = (100-75) / (100-50) 50
KNilai sosiologi Tinggi[s] = (75-50) / (100-50) 59

4. pNilai biologi Rendah(b] = (100-75) / (100-50) =50,
uNilai biologi Tinggi[b] = (75-50) / (100-50) = 0,5

5. uNilai fisika Rendah[f] = (100-70) / (100-50) = 0,6
uNilai fisika Tinggi[f] = (70-50) / (100-50) = 0,4

6. W Nilai kimia Rendah[k] = (100-65) / (100-50) = 0,7
pNilai kimia Tinggi[K] = (65-50) / (100-50) = 0,3

Dari hasil penentuan derajat keanggotaan tiap b&ridiatas sehingga dapat di

gambarkan aturan perhitungan rfdezytsukamoto pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Perhitungan Rul&uzzyTsukamoto.

Rule ke IF | Ekonomi | Op Geografi Op Sosiologi Op Biologi Op Fisika Op Kimia | THEN IPS IPA
R1 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,3 | THEN | Rendah | Tinggi
R2 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,7 | THEN | Tinggi | Tinggi
R3 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,3 | THEN | Tinggi | Tinggi
R4 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,7 | THEN | Tinggi | Rendah
R5 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,3 | THEN | Tinggi | Tinggi
R6 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,7 THEN Tinggi Rendah
R7 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,3 THEN Tinggi Rendah
R8 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,7 THEN Tinggi Rendah
R9 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,3 THEN | Rendah Tinggi
R10 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,7 THEN | Rendah Tinggi
R11 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,3 THEN | Rendah Tinggi
R12 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,7 | THEN | Rendah | Rendah
R13 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,3 | THEN | Rendah | Tinggi
R14 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,7 | THEN | Rendah | Rendah
R15 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND| 0,3 | THEN | Rendah | Rendah
R16 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,7 | THEN | Tinggi | Rendah
R17 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,3 | THEN | Rendah | Tinggi
R18 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,7 THEN | Rendah Tinggi
R19 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,3 THEN | Rendah Tinggi
R20 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,7 THEN | Rendah | Rendah
R21 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,3 THEN | Rendah Tinggi
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Rule ke IF | Ekonomi | Op Geografi Op Sosiologi Op Biologi Op Fisika Op Kimia | THEN IPS IPA
R22 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,7 THEN | Rendah | Rendah
R23 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,3 THEN | Rendah | Rendah
R24 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,7 THEN | Tinggi | Rendah
R25 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,3 THEN | Rendah | Tinggi
R26 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,7 THEN | Rendah | Tinggi
R27 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,3 THEN | Rendah | Tinggi
R28 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,7 THEN | Rendah | Tinggi
R29 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,3 THEN | Rendah | Tinggi
R30 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,7 THEN | Rendah Tinggi
R31 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,3 THEN | Rendah Tinggi
R32 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,7 THEN | Rendah | Rendah
R33 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,3 THEN Tinggi Tinggi
R34 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,7 THEN Tinggi Rendah
R35 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,3 THEN Tinggi Rendah
R36 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,7 THEN | Tinggi | Rendah
R37 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,3 THEN | Tinggi | Rendah
R38 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,7 THEN | Tinggi | Rendah
R39 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,3 THEN | Tinggi | Rendah
R40 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,7 THEN | Tinggi | Rendah
R41 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,3 THEN | Rendah | Tinggi
R42 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,7 THEN Tinggi Tinggi
R43 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,3 THEN Tinggi Tinggi
R44 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,7 THEN Tinggi Rendah
R45 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,3 THEN Tinggi Tinggi
R46 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,7 THEN Tinggi Rendah
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Rule ke IF | Ekonomi | Op Geografi Op Sosiologi Op Biologi Op Fisika Op Kimia | THEN IPS IPA
R47 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,3 THEN Tinggi Rendah
R48 IF 0,5 AND 0,4 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,7 THEN Tinggi Rendah
R49 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,3 THEN | Rendah | Tinggi
R50 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,7 THEN | Tinggi Tinggi
R51 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,3 THEN | Tinggi Tinggi
R52 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,7 THEN | Tinggi | Rendah
R53 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,3 THEN | Tinggi Tinggi
R54 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,7 THEN | Tinggi | Rendah
R55 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,3 THEN Tinggi Rendah
R56 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,7 THEN Tinggi Rendah
R57 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,3 THEN | Rendah Tinggi
R58 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,4 AND 0,7 THEN | Rendah Tinggi
R59 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,3 THEN | Rendah Tinggi
R60 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 0,6 AND 0,7 THEN | Rendah | Rendah
R61 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,3 THEN | Rendah | Tinggi
R62 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 04 | AND | 0,7 THEN | Rendah | Rendah
R63 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,3 THEN | Rendah | Rendah
R64 IF 0,5 AND 0,6 AND 0,5 AND 0,5 AND 06 | AND | 0,7 THEN | Tinggi | Rendah
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Hasil dari tabel 3.3 di atas, didapat sebuah pargan akhir nilao; dan
nilai indeks z IPA dan z IPS untuk menentukan jurusan ada pada tabel 3.4,
dengan contoh perhitungan pada rule 1, dimanapatdailai a; yang terkecil

yaitu 0,3 dari derajat keanggotaan.

a-predikai = uNERendahpNGTinggnuNSTinggNuNBTingginuNFTinggiNUNKTinggi
= Min(uNERendah[78)uNGTinggi[70NUNSTinggi[75NNBTinggi[75]
NUNFTinggi[70NuNKTinggi[65])
= Min(0,5;0,4,0,5;0,5;0,4;0,3)
=0,3

Pada hasil aturan rufeizzyyang menghasilkan 2 indekgPA dan zZIPS
dengan contoh perhitungan pada rule 1 sebagaiuberik

2IPS Rendah [0,3] ?75’5_—';5= 0,3

=(75-2)=0,3*2
=(75-z)=0,6
zIPS =75-0,6

=6,9
. . z—6,5
z1IPA Tinggi [0,3]= e T 0,3
=(z-6,5)=0,3*2
=(z-6,5)=0,6

zIPA =6,5+0,6
=71
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Sedangkan untuk hasi{*z;IPS dana;*z;IPA pada rule 1 dengan contoh
perhitungan sebagai berikut:

a,*z4/IPS =0,3x 6,9 = 2,07
a,*z4/PA=0,3x7,1=2,13

Table 3.4 Perhitungan Nilag; dan Indeks #PA, IPS.

a z; IPS z; IPA ai*z;ips ai*z;ipa
R1 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R2 0,4 8,3 9,3 3,32 3,72
R3 0,3 8,1 9,1 2,43 2,73
R4 0,4 8,3 5,7 3,32 2,28
R5 0,3 8,1 7,1 2,43 2,13
R6 0,4 8,3 7,3 3,32 2,92
R7 0,3 8,1 7,1 2,43 2,13
R8 0,4 8,3 7,3 3,32 2,92
R9 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R10 0,4 6,7 7,3 2,68 2,92
R11 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R12 0,4 6,7 7,7 2,68 3,08
R13 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R14 0,4 6,7 7,7 2,68 3,08
R15 0,3 6,9 7,9 2,07 2,37
R16 0,4 6,3 7,7 2,52 3,08
R17 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R18 0,4 6,7 7,3 2,68 2,92
R19 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R20 0,5 6,5 7,5 3,25 3,75
R21 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R22 0,4 6,7 7,7 2,68 3,08
R23 0,3 6,9 7,9 2,07 2,37
R24 0,5 6,5 7,5 3,25 3,75
R25 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R26 0,4 6,7 7,3 2,68 2,92
R27 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R28 0,5 6,5 7,5 3,25 3,75
R29 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R30 0,4 6,7 7,3 2,68 2,92
R31 0,3 6,9 7,9 2,07 2,37
R32 0,5 6,5 7,5 3,25 3,75




LanjutanTabel 3.4 Perhitungan Nilai; dan Indeks #PA, IPS.

a z IPS z IPA ai*z;ips ai*zipa
R33 0,3 6,5 7,1 1,95 2,13
R34 0,4 6,7 7,3 2,68 2,92
R35 0,3 6,1 7,9 1,83 2,37
R36 0,4 6,3 7,7 2,52 3,08
R37 0,3 6,1 7,9 1,83 2,37
R38 0,4 6,3 7,7 2,52 3,08
R39 0,3 6,1 7,9 1,83 2,37
R40 0,4 6,3 7,7 2,52 3,08
R41 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R42 0,4 6,3 7,3 2,52 2,92
R43 0,3 6,1 7,1 1,83 2,13
R44 0,4 6,3 7,7 2,52 3,08
R45 0,3 6,1 7,1 1,83 2,13
R46 0,4 6,3 7,7 2,52 3,08
R47 0,3 6,1 7,9 1,83 2,37
R48 0,4 6,3 7,7 2,52 3,08
R49 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R50 0,4 6,3 7,3 2,52 2,92
R51 0,3 6,1 7,1 1,83 2,13
R52 0,5 6,5 7,5 3,25 3,75
R53 0,3 6,1 6,1 1,83 1,83
R54 0,4 6,3 7,7 2,52 3,08
R55 0,3 6,1 7,9 1,83 2,37
R56 0,5 6,5 7,5 3,25 3,75
R57 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R58 0,4 6,7 7,3 2,68 2,92
R59 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R60 0,5 6,5 7,5 3,25 3,75
R61 0,3 6,9 7,1 2,07 2,13
R62 0,4 6,7 7,7 2,68 3,08
R63 0,3 6,9 7,9 2,07 2,37
R64 0,5 6,5 7,5 3,25 3,75
d>a; Yaiziips | Y ai+zipa
Z 23,2 159,12 157,33
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Nilai z.

S = (a-predikatl*z1) + ¢-predikat2*z2) +...+ ¢-predikat64*z64)
B a-predikatl +a-predikat2 +o-predikat3 +.....d-predikat 64

zips = 159,12/ 23,2 = 6,85862
zipa=157,33/23,2=6,78172

Jadi Ahmad Syaifuddin Hidayat nilai mata pelajaskonomi 75, geografi
70, sosiologi 75, biologi 75, fisika 70, kimia 6Bari hasil perhitungan dengan
menggunakan Metode fuzzy Tsukamoto didapatkan magks penjurusan untuk
jurusan IPS 6,86 dan IPA 6,78 dengan perbandingail perhitungan tersebut.
Maka jurusan yang tepat untuk Ahmad Syaifuddin padadalah jurusan IPS.

3.5 Perancangan Sistem

Hasil penentuan dari metode analisa, kemudian wkkak analisa dari data
siswa SMA NU 3 dan diperoleh hasil analisa untukgogian kevaliditasan dari
data. Dalam merancang aplikasi sistem pendukungtésgn untuk penentuan
jurusan dengan menggunakan metode fuzzy Tsukammika digunakan fase-
fase yang dibutuhkan dalam perancangan perangka kehingga menghasilkan
sistem aplikasi yang strukturnya dapat didefinisidengan baik.
3.5.1 Kebutuhan Pembuatan Sistem

Kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak ygggnakan ketika
merancang dan mengimplementasikan sistem dalamyagarbsistem penentuan
jurusan di SMA NU 3 Benjeng adalah:

a. Kebutuhan perangkat keras yaitu:
* Processor intel core 2 duo (1,40 GHz).
* Memori 2 GB.
* Harddisk 320 GB HDD.
b. Kebutuhan perangkat lunak adalah:
 Windows 7 (32 bit). Sebagai sistem operasi padapken yang

menjalankan dan mengoperasikan komputer.
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» Paket XAMPP merupakan tool yang menyediakan paket perangkat
lunak ke dalam satu buah paket. Dalam paketnyahstel@apat
Apache (web server), MySQL (database), PHP (sesider scripting),
Perl, FTP server, phpMyAdmin dan berbagai pustakdiblainnya.
* SQL Yog adalah aplikasi client MySQL yang memudahgangguna
melakukan administrasi maupun melakukan pengoldhtabase.
3.5.2 Flowchart Sistem
Untuk menyelesaikan masalah dalam pengaplikasiater8i pedukung
keputusan untuk menentukan jurusan adalah menggnonaietode tsukamoto
sebagai pendukung keputusan yang bisa memberikkomendasi untuk
penentuan jurusan yang dibutuhkan untuk prosesipesgn nilai akhir semester
dari beberapa mata pelajaran, agar lebih mempergla sistem ini maka dapat
digambarkan dengarilowchart sistem. Adapun gambaran alur kerja serta
spesifikasi dari system pendukung keputusan yamg akkembangkan seperti
pada gambar 3.9 adalah sebagai berikut :

.f'; Input Data MNilai :
;"r Ekonomi,Geografi,
._‘/ Sosiologi,Biologi,
;,-r Fisika, Kimia

!

Menentukan nilail fungsi
keanggotaan

l

Perhitungan dengan 64 aturan
kemudian nilai z indek (IPAIPS)

!

‘ HMitai z akhir IPAIPS |

Hasil Penentuan
Jurusan

N

Gambar 3.9. Flowchart Sistem Yang Akan Dibuat.
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Keterangan :

1. Menginputkan data dari nilai masing-masing kiate yaitu Nilai
Ekonomi, geografi, sosiologi, biologi, kimia darsika.

2. Sistem akan melakukan identifikasi nilai dartisge criteria dengan
menggunakan fungsi derajat keanggotaan untuk mekemtbobot dari
masing-masing kriteria

3. Kemudian dilanjutkan untuk proses perhitungan &tiran dan
menentukan nilai z indek dari setiap proses 64aatur

4. Setelah itu diketahui nilai z akhir yang akabudit sebagai perbandingan

untuk penentuan jurusan.
3.5.3 Flowchart Perhitungan Metode Tsukamoto

NE(e), NG(g), NS(s),
NB(b). NF(f), NK(k)

v

Mengamplikasikan fungsi implikasi
(Penentuan himpunan)

v

Penentuan fungsi
derajat keanggotaan dengan
kurva bahu

!

Penentuan 64 aturan
rule fuzzy tsukamoto

¥

Penentuan masing-masing nilai
a- predikat dari 64 aturan

¥

Perhitungan nilai zi* a- predikat ke-i

|

Perhitungan nilai
rata-rata dari nilai z
= % (zi* a- predikat ke-i) /2( a-
predikat ke-i)

v

Pemilihan Indeks Terbesar Diantara
zIPA, zIPS

Hasil
Penentuan
Jurusan

Selesai

Gambar 3.10 Flowchart Proses PerhitunganzzyMetode
Tsukamoto.
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Keterangan :

1. Proses yang pertama pada gambar 3.13 yaitu mementn&sing kriteria
yaitu NE ( nilai ekonomi), NG (nilai geografi), N@ilai sosiologi), NB
(nilai biologi) dan NF (nilai fisika), NK (nilai knia).

2. Kemudian dari kriteria tersebut dilanjutkan dengamentukan implikasi dari
masing-masing kriteria (menentukan himpunan dasingamasing variabel).

3. Proses perhitungan fungsi derajat keanggotaan dengaa dari setiap kriteria
variabel yang nantinya digunakan sebagai pembobgdtandari masing-masing
kriteria.

4. Dari himpunan tersebut dilakukan proses perhitungbm derajad keanggotaan
dari variabel yang nantinya akan digunakan sebaganbobotan nilai dari
masing-masing kriteria dari implikasi setiap aturan

5. Menentukan 64 aturan dimana didapat probabilitgdikasi dari masing-masing
kriteria untuk menentukan nilai dari predikat kei-dari setiap aturan.

6. Dari 64 aturan ditentukan perhitungan nilai ind¢R4, IPS.

7. Dilanjutkan proses perhitungan nilai rata-ratangdek dari setiap aturan
dengan rumus sebagai beriRuta-predikat kez;IPA) dan) ( a-predikat
ke4i*z;IPS).

8. Setelah itu proses perhitungan z akhir dengan rup{us-predikat ke-
i*zilIPA) dan Y ( o-predikat ke*z;IPS) dari perhitungan z akhir dapat
diketahui nilai z IPA,IPS untuk penentuan jurusan.

3.5.4 Data Context Diagram

Kriteria Penjurusan

. . Sistem pendukung keputusan
Guru BP/BK Bioddtaisisws untuk penjurusan SMA
dengan metode Tsukamoto

Laporan Hasil Keputusan

Kepala Sekolah

Mo

Gambar 3.11 Context Diagram Sistem Penentuan Jurusan SMA
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Keterangan:

Diagram yang berhubungan langsung dengan semitaserintitas yang
terlibat dalam sistem ini adalah Guru BP/BK dan #&apSekolah. Sistem
mengambil data siswa. Dan entitas Kepala Sekolambagkan beberapa
kriteria penentuan jurusan kepada sistem terselant juga menerima laporan

hasil penjurusan dari sistem.

3.5.5 Diagram Berjenjang

y i

Penentuan Jurusan

Sistem Pendukung Keputusan untuk
dengan Metode Tsukamoto

) feg—

1 ] [ 2 ] ( ]
Manajemen Kriteria Perhitungan Penentuan Jurusan dengan Laporan Hasil Perhitugan Penentuan
Penjurusan Metode Tsukamoto Jurusan dengan Metode Tsukamoto
+ + Y

2.1 ) | 22 A 23 ) 24 ( 25 \

i ( |
Mo Menentukan Nilai Penerapan Rule s Memilih 2
Defi fikas:
tFuzzﬁkaSI Nilai J [ apredikal J Fiity Tsukamm‘J efuzzifikasi J [ Tertinggi J

Gambar 3.12 Diagram Berjenjang Untuk Penentuan Jurusan.

Keterangan:

e Top Level : Aplikasi penentuan jurusan dengan Metodd-uzzy
Tsukamoto.

e Level 0 : Merupakan sub proses dari sisteementuan jurusadengan
Metode Tsukamoto yang sudah dibagi menjadi bebesabaroses antara
lain:

1. Manajemen kriteria penjurusan.

2. Perhitungarpenentuan jurusasiengan MetodeuzzyTsukamoto.
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2.1 Fuzzifikasi proses untuk mengubah suatu masukan dari bentuk
tegas (crisp) menjadiuzzy (variabel linguistik) yang disajikan
dalam bentuk himpunan-himpunfrzzy

2.2 a-predikat proses untuk menentukan nitaipredikat dari setiap
aturan rul€uzzytsukamoto.

2.3 Penerapan RulBuzzyTsukamoto proses penerapan 64 ffulezy
tsukamoto pada enam varibel dan dua himpunan.

2.4 Defuzzifikasi proses pengubahan besaran fuzzy yang disajikan
dalam bentuk himpunan-himpundnzzy keluaran dengan fungsi
keanggotaannya untuk mendapatkan kembali bentukstgg
(crisp).

2.5 Memilih z tertinggi proses yang menentukan nilai untuk
mendapatkan hasil akhir dalam penentuan penjurusan.

3. Laporan hasil perhitunggrenentuan jurusan
3.5.6 DataFlow Diagram

a. Data Flow Diagram Level 1

Biodata Siswa

Manajemen Kriteria ) Data Uji Siswa 3 Tabe_t Data
Penjurusan 4 Variabel

Guru BP/BK N
* Data Uiji
2
Perhitungan Penentuan Jurusan Hasil Penetuan Jurusan dg Metode Tsukamoto
dengan Metode Tsukamoto
i s ™~
Kepala Sekolah
Laporan hasil penentuan
Jurusan dengan Metode |-s——— Laporan Penjurusan —— Tabel Data Uji
Tsukamoto —_—
Laporan Penjurusan

Gambar 3.13 Data Flow Diagram level 1 Proses 1
Keterangan :
Guru BP/BK menginputkan data siswa yang akan dgzagan disimpan

dalam database data variable. Kemudian proses rpsaju disimpan pada
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database data uji. Sistem melakukan perhitungamdpenentuan jurusan dengan
mengunakan Metoddé-uzzy Tsukamoto, dan hasil dari perhitungan tersebut
disimpan dalam database data uji. Kepala sekolah akenerima laporan hasil

penentuan jurusan dengan metédezyTsukamoto.

b. DataFlow Diagram Level 2

(" 2.1 i

Tabel Data Variabel Proses Data Uji — Fuzzifikasi
Nilai
\ >,
r 20 ™
Menentukan Nilai -—— Fuzzifikasi Nilai

a-Predikat

A Py

(" 23 R

Nilai a-Predikat —me| ~ Fenerapan Rule Fuzzy

Tsukamoto

(. J
( 24 !
Defuzzifikasi |-—— Rule Fuzzy Tsukamoto
(. J
g 25 ™

Hasil Defuzzifikas| ——

z Tertinggi
Memilih z Tertinggi

Y
Data Ui

Gambar 3.14 Data Flow Diagram level 2 Proses 2

Keterangan :

Proses fuzzifikasi untuk mengubah suatu masukarbdatuk tegas (crisp)
menjadi fuzzy (variabel linguistik) yang disajikan dalam benthkmpunan-
himpunanfuzzy setelah ituw-predikat proses untuk menentukan ndapredikat

dari setiap aturan rulizzytsukamotoJalu menerapkan RulBuzzyTsukamoto
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proses penerapan 64 rdlezzytsukamoto pada enam varibel dan dua himpunan,
dan defuzzifikasproses pengubahan besafamnzyyang disajikan dalam bentuk
himpunan-himpunanfuzzy keluaran dengan fungsi keanggotaannya untuk
mendapatkan kembali bentuk tegasnya (crisp), selayg memilih z tertinggi
proses yang menentukan nilai z untuk mendapatkaih diehir dalam penentuan
penjurusan yan@gkan diproses dalam laporan hasil penentuan jurdsagan
metode Tsukamoto.

3.6 Struktur Tabel yang Digunakan

Dalam perancangan sistem penentuan jurusan dengsd® Tsukamoto,
diperlukan beberapa tabel sebagai berikut:
3.6.1 Tabel Admin

Tabel admin digunakan untuk menyimpan data useer8eypang terlihat
pada tabel 3.5.
Tabel 3.5 Struktur Tabel Admin

Nama Field Type Size Description
User Varchar 25
Password Varchar 25

3.6.2 Tabel Data Uji

Tabel data uji digunakan untuk menyimpan data batiayang sudah
dijuruskan lihat pada tabel 3.6.
Tabel 3.6 Struktur Tabel Data Uji

Nama Field Type Size Description
No Induk Char 10
Nama Varchar 25
Kelas Varchar 20
Nilai Mapel E Integer 3
Nilai Mapel G Integer 3
Nilai Mapel S Integer 3
Nilai Mapel B Integer 3
Nilai Mapel K Integer 3
Nilai Mapel F Integer 3
Hasil Penjurusan Varchar 3
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3.6.3 Tabel Hasll Penjurusan

Tabel hasil penjurusan digunakan untuk menyimpaa dasil penjurusan
seperti yang terlihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Struktur Tabel Hasil Penjurusan

Nama Field Type Size Description
No Induk Char 10
Nama Varchar 25
Hasil penjurusan Varchar 3

3.7 Desain Interface

Interface adalah bagian yang menghubungkan antatams pendukung
keputusan untuk penentuan jurusan SMA menggunalkdoddFuzzyTsukamoto

dengan admin. Halaman yang akan dibuat adalah aielbagkut :
3.7.1 InterfaceLogin Admin

Interface form admin padaambar 3.15 ini digunakan untuk akses login
admin sebelum masuk ke halaman form menu disiniakaks yang bertanggung

jawab penuh adalah admin dengan mengisikan usgpatmword seperti dibawah
ini.

Sistem Pendukung Keputusan untuk Penentuan
Jurusan SMA dengan metode Tsukamoto

HOME

VISI MISI | Heemame

\
| Password ]
DATA SISWA

PROSES PENJURUSAN

Gambar 3.15 Interface Login Admin.
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3.7.2 Interface Home
Interface  home padaGambar 3.16 adalah suatu halaman yang

menampilkan penjelasan mengenai Metode Tsukamoto.

Sistem Pendukung Keputusan untuk Penentuan
Jurusan SMA dengan metode Tsukamoto

HOME

VISI MIsI

DATA SISWA Tampilan Awal Home

PROSES PENJURUSAN

Gambar 3.16 Interface Form Home.

3.7.3 InterfaceVis dan Misi

Interface Visi dan Misi adalah suatu halaman yamgurthkan untuk
menampilkan visi dan misi SMA NU 3 Benjeng.Sepatiiunjukkan pada
Gambar 3.17.

Sistem Pendukung Keputusan untuk Penentuan
Jurusan SMA dengan metode Tsukamoto

HOME

VISI MiSI

DATA SISWA Tampilan Visi dan Misi

PROSES PENJURUSAN

SETTING

Gambar 3.17 Interface Visi dan Misi.
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3.74 Interface Data Siswa

Data siswa menampilkan detail informasi dari sigaag meliputi
: no induk, nama siswa, nilai dari setiap mata jpeda. Seperti ditunjukan pada
Gambar 3.18.

Sistem Pendukung Keputusan untuk Penentuan
Jurusan SMA dengan metode Tsukamoto

LoGouT

HOME

No Induk | Nama Kelas NinMaPel | Ni i NiMaPai4 |NiMaPel5 | NiMaPels

VISI MISI

DATA SISWA

PROSES PENJURUSAN

Gambar 3.18 Interface Data Siswa.

3.7.5 Interface Form Perhitungan Metode Tsukamoto

Interface Form perhitungan Metode Tsukamoto adslaitu halaman yang
digunakan untuk mengentri data yang akan menentpkajurusan yang terdiri
dari: nilai mata pelajaran ekonomi, geografi, slogjp biologi, fisika, kimia dan
setelah diklik hitung maka hasil penjurusan akasitgan di tabel data uji.
Laporan hasil semua penjurusan akan dieksport dddantuk excel. Seperti
ditunjukkan pad&ambar 3.19.

Sistem Pendukung Keputusan untuk Penentuan
Jurusan SMA dengan metode Tsukamoto

Logout

No Induk

|

HOME Nama
Nilai Pelajaran Ekonomi

i Nilai Pelajaran Geografi
Nilai Pelajaran Sosiologi
BATASISwA Nilai Pelajaran Biologi
Nilai Pelajaran Fisika

L

PROSES PENJURUSAN Nilai Pelajaran Kimia

HITUNG | [ DETAIL | [ RESET | [EKSPORT

Gambar 3.19 Interface Form Perhitungan Penjurusan Metode

Tsukamoto.
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3.8 Evaluas Sistem

Sistem dievaluasi menggunakan aturan logikazy tsukamoto yang
didapat dari data hasil penjurusan oleh sistemlgeinga. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana ketepatan eksekusi sistegtgkah dibuat serta tidak

menutup kemungkinan mengetahui kelemahannya.

f Kelas has prediks ()
ij

KeasIPA=1 |KdaslPS=0
Kelas |IPA = fi1 f10
1
Kelasasli (i)
Kdas IPS = for foo
0

Jumlahdatayangdiprediksisecarabenar

Akurasi= — .
Jumlahprediksiyangdilakukan
- f11 + fOO
fll + f10 + f01 + fOO
Laju error= Jumlahdatayangdiprediksisecaraalah

Jumlahprediksiyangdilakukan
— flO + f01
fll + f10 + fOl + fOO

Sehingga dari sini nantinya dapat disimpulkan apadstem yang dibuat
dapat berjalan secara benar dan sesuai dengariekyd@g diharapkan. Pengujian
dalam tugas akhir ini meliputi pengujian kesesugianjurusan yang ada dalam

sistem sebelumnya dengan SPK penjurusan dengadertsttkamoto.

3.8.1 Skenario Pengujian Sistem

1. PerhitungarfuzzyTsukamoto dengan enam variable yang terdiri datam
pelajaran yaitu: ekonomi, geografi, sosiologi, bg| fisika dan kimia.
2. Mengambil data siswa SMA NU 3 kelas Xl yang sudghbraskan dan

data yang diambil adalah data nilai akhir semestdais X sebelumnya,
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dari data nilai akhir semester tersebut sebagianndai mata pelajaran
yang akan dikelolah untuk menentukan penjurusarnta Dalai mata

pelajaran yang dikelolah antara lain: ekonomi, gafbgsosiologi, biologi,

fisika, dan kimia.

. Melakukan penentuan jurusan pada data siswa yadghsdijuruskan

dengan menggunakan metode tsukamoto, jika dalarenpgam jurusan
pada sistem terdapat nilai yang sama maka penentaagiambil dari

hasil tes minat.

. Melakukan perbandingan antara hasil penentuan gorusleh sistem
pendukung keputusan untuk penjurusan dengan sggbeiumnya supaya
dapat kita ketahui tingkat ketepatan dalam penamugada sistem

sebelumnya.



